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MOTTO 

 

 “Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras 

(untuk kebajikan yang lain)” 

(Q.S Al-Insyirah: 7)1 

 

“dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah” 

(Q.S Al-Insyirah: 8)2 

  

 
1Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag,” LPMQ, 2022, 

https://lajnah.kemenag.go.id/. 
2 Ibid. 
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ABSTRAK 

Nuranisa Nada Utami, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis 
Keterampilan Proses Dengan Topik “Harmoni Alam Indonesiaku” Di Sekolah 
Dasar” . Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Pembelajaran elemen keterampilan proses IPAS pada 5 Sekolah Dasar di 
Kecamatan Banguntapan belum dilaksanakan secara signifikan sesuai dengan 
Tujuan Pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka. Pembelajaran IPAS yang 
menjadi tujuan utama kurikulum merdeka yaitu tidak hanya berhenti pada 
pemahaman konsep dasar materi IPAS, namun penerapan konsep dasar pada 
persoalan yang lebih kontekstual, nyata, dan dinamis dengan menerapkan indikator 
elemen keterampilan prosesnya. Sehingga keterampilan berpikir ilmiah siswa dapat 
terwujud dalam kegiatan pembelajaran IPAS. Pengembangan Buku Cerita 
Bergambar Berbasis Keterampilan Proses Dengan Topik “Harmoni Alam 

Indonesiaku” ini hadir untuk mengembangkan sumber belajar yang dapat 
memfasilitasi pembelajaran elemen keterampilan proses IPAS melalui 
pembelajaran berbasis masalah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
kelayakan produk yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli, respon praktisi, 
dan uji keterbacaan siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 
dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, 
development, implementation, dan evaluation. Namun pada penelitian ini hanya 
sampai pada tahap development (pengembangan) saja. Instrumen penelitian berupa 
angket dengan menggunakan skala pengukuran Likert dalam bentuk checklist. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif dengan menggunakan perhitungan persentase sederhana. Uji 
keterbacaan siswa dilakukan di kelas V A SD IT Salsabila Al-Muthi’in dengan 

subjek uji coba yaitu siswa kelas V A yang berjumlah 26 siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan dinyatakan 

“Sangat Layak” untuk digunakan berdasarkan hasil persentase penilaian dari ahli 
materi dan media masing-masing 75% dan 83% dengan kategori “Cukup Valid”. 
Kemudian dari hasil penilaian respon praktisi mendapatkan respon dengan kategori 
“Sangat Baik” dengan persentase mencapai 92,85%. Dan melalui uji keterbacaan 
siswa mendapat nilai persentase respon keseluruhan 84,61% dengan kategori 
“Sangat Baik”. Dengan demikian produk buku cerita bergambar yang 
dikembangkan dinyatakan “Sangat Layak” serta dapat digunakan sebagai sumber 
belajar dalam pembelajaran elemen keterampilan proses IPAS di Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Buku Cerita Bergambar, Keterampilan Proses, Pembelajaran IPAS 
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ABSTRACT 

Nuranisa Nada Utami, “Development of a Process Skills-Based Picture 
Book on the Topic ‘The Harmony of My Indonesian Nature’ for Elementary 

Schools.” Thesis. Yogyakarta: Elementary Madrasah Teacher Education Program, 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Education, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2026. 

The teaching of IPAS process skills elements at five elementary schools in 
Banguntapan Subdistrict has not been implemented significantly in accordance with 
the IPAS Learning Objectives in the Merdeka Curriculum. IPAS learning, which is 
the main objective of the Merdeka Curriculum, does not stop at understanding the 
basic concepts of IPAS material, but extends to the application of these basic 
concepts to more contextual, real-world, and dynamic problems by applying the 
indicators of process skills elements. Thus, students’ scientific thinking skills can 
be realized in IPAS learning activities. The development of this Process Skills-
Based Picture Storybook with the theme “Harmony of My Indonesian Nature” aims 

to create a learning resource that can facilitate the teaching of IPAS process skills 
through problem-based learning. The objective of this study is to determine the 
feasibility of the developed product based on expert evaluation, practitioner 
feedback, and student readability tests. 

This study is a Research and Development (R&D) project using the ADDIE 
model, which includes the stages of analysis, design, development, implementation, 
and evaluation. However, this study only reached the development stage. The 
research instrument consisted of a questionnaire using a Likert scale in the form of 
a checklist. Data analysis employed both qualitative and quantitative descriptive 
techniques, utilizing simple percentage calculations. A readability test was 
conducted in Class 5A at SD IT Salsabila Al-Muthi’in, with the test subjects being 

the 26 students in Class 5A. 
The results of the study indicate that the developed product is deemed “Highly 

Suitable” for use based on the assessment percentages from subject matter experts 

and media experts, which were 75% and 83%, respectively, falling into the “Fairly 

Valid” category. Furthermore, the practitioner response assessment yielded a “Very 

Good” rating, with a percentage of 92.85%. Furthermore, the readability test 

yielded an overall response percentage of 84.61%, categorized as “Very Good.” 

Thus, the developed picture storybook was deemed “Highly Suitable” and can be 
used as a learning resource for teaching process skills in IPAS at the elementary 
school level. 

Keywords: Picture Storybook, Process Skills, IPAS Learning  
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KATA PENGANTAR 

الرّحِيمِ  الرّحْمَنِ  اّللَِ  بِسْمِ   

ِ  الَْحَمْد   شْرِك وْنَ  كَرِهَ  وَلَوْ  ك لِ هِ  الدِ ينِ  عَلىَ لِي ظْهِرَه   الْحَقِ   وَدِيْنِ  بِالْه دىَ رَس وْلَه   أرَْسَلَ  الذِّيْ  لِِلّ إلَِهَ  لَ  أنَْ  أشَْهَد   .الْم   

حَمّداً أنَّ  وَأشَْهَد   الل   إِلّ  حَمّد   سَيِ دِنَا عَلَى وَسَلِ مْ  صَلِ   الَلّه مّ  .اللِ  رَس وْل   م  أمَّا .أجَْمَعِيْنَ  وَصَحْبِهِ  آلِهِ  وَعَلىَ م   

 .بَعْد  

Puji Syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 

rahmat serta karuniaNya sehingga peneliti mampu menyelesaikan penyusunan 

skripsi yang berjudul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis 

Keterampilan Proses Dengan Topik “Harmoni Alam Indonesiaku” Di SD IT 

Salsabila Al-Muthi’in” ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga selalu 

tercurahkan kepada junjungan dan suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW yang 

telah memberikan syafaat dan menuntun umat manusia menuju kepada kebahagiaan 

dan keselamatan dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu karya ilmiah yang disusun untuk 

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dari Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selama penyusunan 

skripsi ini penulis menyadari bahwa penyusunan ini tidak akan terwujud tanpa ridho 

Allah SWT dan bantuan, arahan, serta dukungan dari berbagai pihak. Maka dari itu, 

pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih dengan segala 

kerendahan hati dan rasa syukur kepada: 

1. Prof. Dr. Sigit Purnama S.Pd.I., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 

memberikan izin pada penelitian ini.  

2. Dr. Luluk Mauluah, M.Si., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

senantiasa mendukung, mengarahkan, dan membantu dengan setulus hati 

dalam proses penyelesaian penelitian ini. 

3. Dr. Nur Hidayat, M.Ag selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

memberikan izin dan persetujuan pada penelitian ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam Struktur Kurikulum Merdeka pembelajaran IPA dan IPS 

disederhanakan menjadi IPAS. Kebijakan tersebut diambil berdasarkan 

pertimbangan bahwa siswa usia SD/MI masih melihat sesuatu secara apa 

adanya, utuh, dan terpadu.3 Selain itu dalam tahap perkembangannya 

kecenderungan siswa usia SD/MI ketika belajar mempunyai tiga 

karakteristik yang menonjol yaitu konkret, integratif, dan hierarkis.4 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan 

yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus 

sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.5 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat kita amati bahwa ilmu pengetahuan 

alam dan ilmu pengetahuan sosial saling berkaitan satu sama lain. 

Dalam pembelajaran IPAS di SD/MI fokus utamanya bukanlah pada 

seberapa banyak konten materi yang di serap oleh siswa, namun dari 

seberapa besar kompetensi siswa dalam memanfaatkan pengetahuan yang 

telah mereka miliki.6 Artinya bagaimana konten materi yang diterima dapat 

difahami sebagai dasar pengetahuan untuk memahami konsep sebab akibat 

yang terdapat di lingkungan sekitar mereka. Hal ini tentunya harus dipandu 

dengan baik oleh seorang guru sebagai fasilitator pembelajaran. 

Pendidikan IPAS dapat membantu siswa untuk menumbuhkan 

keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitar mereka. Dari 

keingintahuan ini akan memicu siswa untuk dapat memahami bagaimana 

 
3 Badan Standar Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, “Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Fase A-Fase C,” Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, 
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/cp/dasmen/13. CP IPAS.pdf. 

4 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, ed. 1 (Jakarta: PRENADA MEDIA 
GROUP (Divisi Kencana), 2019). 

5 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, Op. Cit hlm 4. 
6 Ibid. 
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alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di bumi. 

Pemahaman seperti ini dapat menjadi bekal untuk mengidentifikasi 

berbagai persoalan ataupun permasalahan yang dihadapi serta menemukan 

solusi untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan. 

Berbagai prinsip dasar metodologi ilmiah yang terdapat dalam 

pembelajaran IPAS akan melatih sikap ilmiah siswa yang dapat menjadi 

bekal untuk melahirkan kebijaksanaan dalam diri mereka. Sikap ilmiah 

tersebut antara lain keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan kemampuan mengambil kesimpulan yang tepat. 

Selain itu jika melihat pada fakta yang ada daya dukung alam dalam 

memenuhi kebutuhan manusia dari waktu ke waktu juga semakin 

berkurang.7 Pertambahan populasi manusia yang terjadi secara eksponensial 

juga akan memicu banyaknya permasalahan yang terjadi. Seringkali 

permasalahan yang muncul tidak dapat diselesaikan dengan hanya 

melihatnya dari satu sudut pandang saja namun dibutuhkan pendekatan 

yang lebih holistik yang meliputi berbagai lintas disiplin ilmu mulai dari 

ilmu alam, sosial, ekonomi, agama, negara, dan lain sebagainya. Maka 

untuk memberikan stimulasi awal dan pemahaman ini pada siswa, 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial perlu 

dipadukan yang kemudian dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka disebut 

dengan istilah IPAS. 

Adapun tujuan dari Mata Pelajaran IPAS yaitu untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan berpikir kreatif dan 

kritis sehingga melahirkan nilai-nilai agama, kejujuran, toleransi, disiplin, 

bekerja keras, demokrasi, nasionalisme, komunikatif dalam kehidupan 

sosial bermasyarakat dan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung 

jawab.8 Selain itu tujuan mata pelajaran IPAS menurut Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

 
7 Ibid, hlm 7. 
8 Suhelayanti dan dkk, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), Penerbit 

Yayasan Kita Menulis (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2023),. hlm 22. 
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Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia yaitu pertama 

mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga siswa terpicu 

untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami alam 

semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia; kedua berperan aktif 

dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam, mengelola 

sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak; ketiga mengembangkan 

keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan hingga 

menyelesaikan masalah melalui aksi nyata; keempat mengerti siapa dirinya, 

memahami bagaimana lingkungan sosial dia berada, memaknai 

bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke 

waktu; kelima memahami persyaratan yang diperlukan siswa untuk menjadi 

anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti 

menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat 

berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

dirinya dan lingkungan disekitarnya, dan mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep di dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.9 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka dalam pembelajaran IPAS ini 

terdapat dua elemen utama yang akan dipadukan dalam pembelajaran dan 

menjadi karakteristik pembelajaran IPAS itu sendiri yaitu elemen 

pemahaman IPAS (sains dan sosial) dan elemen keterampilan proses. 

Elemen pemahaman IPAS berisi tentang ilmu pengetahuan ilmiah yang 

berkaitan dengan fakta, konsep, prinsip, hukum, teori dan model yang telah 

ditetapkan oleh para ilmuan.10 Sedangkan elemen keterampilan proses berisi 

mengenai sebuah proses intensional dalam melakukan diagnosa terhadap 

situasi, memformulasikan permasalahan, mengkritisi suatu eksperimen dan 

menemukan perbedaan dari alternatif-alternatif yang ada, mencari opini 

yang dibangun berdasarkan informasi yang kurang lengkap, merancang 

 
9 Badan Standar Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, “Capaian Pembelajaran Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Fase A-Fase C.”, hlm. 5-6 
10 Ibid hlm 8 
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investigasi, menemukan informasi, menciptakan model, mendebat rekan 

sejawat menggunakan fakta, serta membentuk argumen yang koheren.11 

Elemen keterampilan proses ini berfungsi sebagai sintaks pembelajaran 

yang membelajarkan pengetahuan dan konsep IPAS melalui proses ilmiah  

dan dapat dikaitkan dengan realita yang ada di sekitarnya. Dengan melihat 

berbagai problematika yang terjadi di sekitarnya siswa dapat menemukan 

konsep materi yang sudah dipahami di dalam berbagai peristiwa yang 

terjadi. 

Kedua elemen tersebut dapat saling dipadukan dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga tercipta proses pembelajaran yang holistik dan 

bermakna. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut maka seorang 

guru harus mempersiapkan alur kegiatan pembelajarannya dengan baik. 

Bagaimana seorang guru dapat memadukan dua elemen dalam satu topik 

pembelajaran dengan menyesuaikan karakter, gaya belajar, serta minat dari 

siswanya. Seorang guru dapat memadukan dengan suatu model 

pembelajaran yang sesuai ataupun dengan media pembelajarannya. 

Sehingga pembelajaran yang dialami oleh siswa menjadi bermakna. 

Perlu diketahui juga bahwa konsep pembelajaran IPAS ini selaras 

dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar. Beberapa 

karakteristik perkembangan siswa usia sekolah dasar yang menurut peneliti 

akan menjadi dasar dan acuan pembelajaran IPAS khususnya pada elemen 

keterampilan proses adalah sebagai berikut; pertama daya berpikir siswa 

usia sekolah dasar sudah berkembang ke arah berpikir konkret dan rasional 

(dapat diterima akal), kedua siswa usia sekolah dasar sudah mampu 

mengklasifikasikan (mengelompokkan), menyusun, dan atau 

mengasosiasikan (menghubungkan atau menghitung) angka-angka atau 

bilangan, ketiga pada akhir masa usia sekolah dasar siswa sudah memiliki 

kemampuan memecahkan masalah (problem solving) yang sederhana, 

keempat kemampuan intelektual pada masa ini sudah cukup untuk menjadi 

 
11 Ibid. 
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dasar diberikannya berbagai kecakapan yang dapat mengembangkan pola 

pikir atau daya nalarnya.12 Maka untuk mengembangkan daya nalarnya, 

seorang guru dapat melatih mereka untuk mengungkapkan pendapat, 

gagasan, atau penilaiannya terhadap berbagai hal, baik yang dialaminya 

maupun peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain 

siswa dapat terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan dari karakteristik yang telah disebutkan dapat dilihat 

bahwa tujuan pembelajaran IPAS dan karakteristik siswa usia sekolah dasar 

saling terhubung dan saling menguatkan. Sebagai contoh salah satu tujuan 

dari pembelajaran IPAS yaitu mengembangkan keterampilan inkuiri untuk 

mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi 

nyata. Tujuan tersebut selaras dengan karakteristik siswa usia sekolah dasar 

yakni pada akhir masa usia sekolah dasar siswa sudah memiliki kemampuan 

memecahkan masalah atau problem solving yang sederhana. 

Selain itu siswa SD berada pada tahap berpikir operasional konkret, 

yang mana pada tahap ini anak mengembangkan pemikiran logis dan lekat 

pada fakta-fakta perseptual. Artinya bahwa siswa telah mampu berfikir logis 

namun masih terbatas pada objek-objek konkret, memahami dan mencari 

makna pengetahuan melalui panca indra, serta mampu melakukan 

konservasi (pelestarian/mempertahankan) terhadap pengetahuan yang 

sudah mereka peroleh.13  

Pada usia tersebut daya ingat siswa juga sangat baik dan mumpuni 

sehingga mereka lebih dapat menyimpan memori dengan baik. Menurut 

Abu Ahmadi menyatakan bahwa; “jika dilihat dari faktor usia ingatan paling 

tajam pada diri manusia ialah pada masa kanak-kanak (4 – 10 tahun), dan 

ini baik sekali untuk daya ingatan mekanis, yakni daya ingatan yang hanya 

untuk kesan-kesan pengindraan. Sesudah umur itu, kemampuan 

mencamkan dalam ingatan juga dapat dipertinggi, tetapi hanya untuk kesan-

 
12 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2017). hlm 179 
13 Meriyati, Memahami Karakteristik Anak Didik (Bandarlampung: Fakta Press lAIN Raden 

lntan Lampung, 2015), hlm 13-14. 
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kesan yang mengandung pengertian (daya ingat logis) dan berlangsung 

antara umur (15-50)”14 

Pada usia sekolah dasar yaitu pada masa kanak-kanak tengah usia 6-

10 tahun daya ingatan mekanis lebih dominan dan pada masa kanak-kanak 

akhir usia 11-12 tahun daya ingat logis yang mengandung pengertian mulai 

terasa dominan. Daya ingat yang baik ini harus difasilitasi dengan 

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan minat siswa supaya 

pembelajaran tersebut dapat diterima dan diingat dengan mudah. Maka dari 

itu akan lebih efektif ketika materi pembelajaran disampaikan secara 

menarik, logis, dan menyentuh sisi emosional siswa supaya materi dapat 

tersampaikan dan diterima dengan senang hati. 

Pembelajaran yang sesuai untuk siswa usia sekolah dasar yaitu 

pembelajaran yang konkret, menarik, logis, menyentuh sisi emosional 

siswa, mengandung unsur permainan, melibatkan siswa secara langsung, 

dan juga sesuai dengan karakteristik dan minat mereka. Media atau sumber 

belajar yang dekat dengan dunia siswa juga sangat membantu semangat dan 

minat belajar mereka terutama dalam pembelajaran IPAS. Selain itu juga 

diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami konsep pembelajaran 

yang sedang mereka pelajari. 

Berdasarkan data hasil wawancara dengan guru kelas V, dari 

keseluruhan sekolah yang ada di Kecamatan Banguntapan 5 diantaranya 

sudah menerapkan pembelajaran IPAS Kurikulum Merdeka. Pembelajaran 

IPAS yang diterapkan mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) dan 

Tujuan Pembelajaran (TP) yang telah ditentukan di dalam struktur 

Kurikulum Merdeka yang diterbitkan oleh Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 

 
14 Rizkawati Mustian, “Komponen Pembelajaran yang Mempengaruhi Daya Ingat Anak di 

Kelas III B SD Negeri Tukangan Yogyakarta,” Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta,  2015, https://doi.org/10.1145/3132847.3132886. hlm 10-17. 
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Republik Indonesia Tahun 2025.15 Sebagian besar sekolah sudah 

melaksanakan pembelajaran IPAS pada kedua elemen.  

Elemen pemahaman IPAS dilaksanakan dengan menggunakan 

metode ceramah dan sumber belajar berupa buku paket, media visual 

(gambar, video, membuat proyek), eksperimen, dan juga mengamati 

lingkungan sekitar. Sedangkan elemen keterampilan proses dilaksanakan 

dengan berbasis proyek, pengalaman langsung, mengamati alam, diskusi 

dan tanya jawab. Media ataupun sumber belajar yang umumnya diminati 

siswa yaitu berupa media visual dan pengamatan langsung dengan benda 

konkret. Metode pembelajaran yang sering diminati siswa yaitu pengalaman 

secara langsung baik dengan pengamatan langsung melalui benda konkret 

atau alam sekitar, dan juga pembelajaran berbasis proyek.  

Namun sejauh ini pembelajaran elemen keterampilan proses hanya 

sebatas untuk memberikan pemahaman konsep dasar materi yang sedang 

dipelajari dengan model pembelajaran fun learning menggunakan media 

maupun sumber belajar yang beragam. Tahapan elemen keterampilan 

proses juga tidak sepenuhnya selalu dihadirkan dalam pembelajaran, 

terkadang hanya beberapa tahapan saja yang diterapkan. Guru jarang sekali 

menghadirkan pembelajaran berbasis masalah. Faktor yang 

melatarbelakangi hal tersebut sebagian besar berasal dari ketersediaan 

media atau sumber belajar yang terbatas.  

Berdasarkan dari fakta yang ada di 5 sekolah di Kecamatan 

Banguntapan, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat kekurangan sekaligus 

permasalahan yang dimiliki oleh sebagain besar sekolah dalam hal 

pembelajaran IPAS. Yaitu kurangnya ketersediaan sumber belajar yang 

memadai dan mendukung pembelajaran berbasis masalah dengan 

mengintegrasikan indikator elemen keterampilan proses IPAS. Sehingga 

 
15 Cucun Sutinah, Rizal Listyo Mahardhika, and Dwi Kartini, Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Fase B Dan C (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan 
Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, 2025), 
https://kurikulum.kemendikdasmen.go.id/file/panduan/dokumen/7. Final Panduan Mata Pelajaran 
IPAS_03_10_2025_Revisi 4.pdf. 
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pelaksanaan pembelajaran IPAS pada elemen keterampilan prosesnya 

kurang signifikan. Karena kurangnya ketersediaan sumber belajar yang 

memadai dan mendukung, maka penerapan elemen keterampilan proses 

baru sebatas untuk membelajarkan konsep dasar tentang materi yang sedang 

dipelajari saja. Siswa kurang dilatih untuk menganalisis konsep yang telah 

didapatkan dengan berbagai problematika yang ada di sekitarnya melalui 

pembelajaran berbasis masalah sehingga siswa kurang terbiasa dengan 

keterampilan proses berpikir ilmiahnya.  

Seperti yang sudah disebutkan pada awal pembahasan latar belakang 

ini bahwa tujuan dari pembelajaran IPAS tidak hanya berhenti pada 

pemahaman konsep dasar saja, namun lebih luas dan kontekstual dengan 

mengaitkan pada berbagai problematika yang terjadi di sekitar siswa. 

Melalui pembelajaran IPAS yang lebih kontekstual siswa diharapkan dapat 

melatih keterampilan proses berpikir ilmiahnya untuk memecahkan 

masalah melalui aksi nyata, memahami alam semesta dan kaitannya dengan 

kehidupan manusia, berperan aktif dalam menjaga dan melestarikan 

lingkungan, memahami peran dan tugas dirinya dalam kehidupan nyata, 

memahami bahwa  kehidupan di sekitarnya dapat berubah dari waktu ke 

waktu. Maka dari itu elemen keterampilan proses ini menjadi sangat penting 

dan menjadi bagian dari pengalaman belajar siswa yang tidak dapat 

dipisahkan. Pembelajaran berbasis masalah juga dapat mendukung elemen 

tersebut melalui pengalaman belajar yang nyata, kontekstual, dan bervariasi. 

Sehingga siswa diarahkan untuk berpikir kritis dan analitis terhadap 

peristiwa yang terjadi. 

Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti ingin mengembangkan 

sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa kelas 

V sekolah dasar yaitu berupa Buku Cerita Bergambar (Buku Cergam) 

berbasis Keterampilan Proses dengan topik “Harmoni Alam Indonesiaku”. 

Pengembangan buku cergam ini diintegrasikan dengan elemen 

keterampilan proses IPAS dan pembelajaran berbasis masalah. Sehingga 
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dapat melengkapi proses dan pengalaman belajar siswa dalam pembelajaran 

IPAS.  

Selain itu pembelajaran berbasis masalah dapat memantik proses 

berpikir keterampilan proses siswa dengan bekal pemahaman konsep yang 

sudah didapatkan sebelumnya. Sehingga siswa dapat mengaitkan 

pemahaman konsepnya dengan berbagai realita dan problematika yang 

terjadi dalam kehidupan di sekitarnya berkaitan dengan sebab akibat yang 

terjadi. Pembelajaran berbasis masalah bisa menjadi referensi sumber 

belajar yang dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa dengan mengintegrasikan elemen keterampilan proses IPAS. 

Pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi referensi sumber 

belajar yang variatif sehingga tidak membuat pembelajaran menjadi  

monoton. Dengan mengamati beragam problematika yang terjadi di 

sekitarnya, siswa dapat mempelajari pengetahuan yang belum pernah  

mereka dapatkan. Selain itu siswa juga dapat berlatih untuk 

mengembangkan dan membangun keterampilan proses berpikir ilmiahnya 

dengan menganalisis sebuah masalah. Pengalaman belajar yang monoton 

dapat membuat siswa merasa bosan, tidak menyenangkan, dan akhirnya 

kurang memberikan makna pada sebagian siswa. Maka dari itu variasi 

pengalaman belajar melalui sumber belajar yang tepat dapat membantu 

siswa untuk mempertahankan minat belajarnya. Selain itu dapat 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna.  

Buku cergam yang menarik dan komunikatif juga dapat menambah 

minat belajar siswa. Selain itu dengan menghadirkan pembelajaran berbasis 

masalah yang diintegrasikan dengan indikator elemen keterampilan proses 

IPAS dalam alur cerita yang dikembangkan siswa diarahkan untuk  berpikir  

kritis dan analitis sehingga keterampilan proses berpikir ilmiahnya dapat 

dilatih secara langsung. Cerita yang berbeda-beda dengan menghadirkan 

berbagai problematika yang terjadi di lingkungan sekitar akan menambah 

kekayaan berpikir siswa. Selain itu siswa juga tidak mudah bosan. Ilustrasi 
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gambar yang menarik dan bahasa yang komunikatif menjadi nilai lebih 

dalam menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

Pengembangan ini juga didasarkan pada siswa usia SD yang 

cenderung lebih senang membaca jika isi buku terdapat gambar yang 

menarik, bahkan lebih senang untuk membaca buku cerita bergambar.16 

Selain menarik, buku cerita bergambar juga mempunyai beberapa manfaat, 

antara lain dapat membantu perkembangan emosi anak, memperoleh 

kesenangan, membantu anak belajar tentang dunia, dan untuk menstimulasi 

imajinasi anak.17 

Tujuan dari pengembangan buku cergam ini adalah sebagai sarana 

sumber belajar yang dapat menjembatani keterampilan proses berpikir 

ilmiah siswa dalam pembelajaran IPAS. Sesuai dengan tahap perkembangan 

kognitif siswa usia sekolah dasar yaitu tahap berpikir operasional konkret 

dengan pemahaman yang didominasi oleh benda konkret atau nyata, maka 

buku cergam ini dapat menghadirkan pengalaman belajar melalui ilustrasi 

gambar dan teks cerita sehingga sesuai dengan karakteristik siswa usia 

sekolah dasar. 

Buku Cergam ini didesain sebagaimana buku cerita bergambar pada 

umumnya, yaitu berisi gambar dan teks cerita. Buku Cergam berbasis 

Keterampilan Proses dengan topik “Harmoni Alam Indonesiaku” termasuk 

dalam jenis buku cergam informasi yang mana di dalam buku tersebut akan 

memberikan informasi faktual terkait dengan topik pembelajaran pada mata 

pelajaran IPAS.18  

Dalam pengembangan buku cergam ini komponen gambar dan isi 

cerita berkaitan dengan topik pembelajaran pada dua bab pembelajaran 

 
16Aulia Rahmawati, “Penerapan SQ3R Berbantuan Reka Cerita Gambar untuk Meningkatkan 

Pemahaman Membaca dan Hasil Belajar siswa,” Profesi Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2016): 126–
132. 

17 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak : Pengantar Pemahaman Dunia Anak (Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 2013), hlm 159-161.  

18 Gusti Latifa, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Sebagai Media Pembelajaran Hidup 

Rukun Di Sekolah Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas II Sekolah Dasar”, Skripsi, 
Batusangkar: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Batusangkar, 2022. 
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IPAS di kelas V sekolah dasar yaitu Bab Harmoni dalam Ekosistem (IPA) 

yang bermuatan materi tentang ekosistem dan Bab Indonesiaku Kaya Raya 

(IPS) yang bermuatan materi kondisi geografis dan kekayaan alam 

Indonesia. Pembelajaran tersebut dihadirkan dan dikaitkan dengan beragam 

masalah kontekstual yang terjadi disekitar lingkungan siswa.  

Sesuai dengan tujuan pengembangan buku cergam ini maka dalam 

pengembangannya alur cerita buku cergam akan diintegrasikan dengan 

indikator elemen keterampilan proses IPAS. Sehingga siswa dapat 

mencapai kedua capaian elemen pembelajaran IPAS yaitu elemen 

pemahaman IPAS (sains dan sosial) dan elemen keterampilan proses. Buku 

cergam ini juga dapat dipelajari kapanpun dan dimanapun sehingga dapat 

mengisi waktu luang siswa di luar pembelajaran. Dengan adanya sumber 

belajar berupa Buku Cergam berbasis Keterampilan Proses dengan Topik 

“Harmoni Alam Indonesiaku” ini diharapkan dapat melibatkan siswa secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran melalui ilustrasi gambar dan teks 

cerita. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah sumber belajar berupa Buku Cergam Berbasis Keterampilan 

Proses dengan topik “Harmoni Alam Indonesiaku” yang dikembangkan 

layak menurut penilaian validator ahli? 

2. Apakah sumber belajar berupa Buku Cergam Berbasis Keterampilan 

Proses dengan topik “Harmoni Alam Indonesiaku” yang dikembangkan 

mendapat respon yang baik oleh calon pengguna? 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

1. Tujuan Pengembangan 

a. Mengetahui kelayakan Buku Cergam Berbasis Keterampilan Proses 

dengan topik “Harmoni Alam Indonesiaku” berdasarkan penilaian 

validator ahli. 

b. Mengetahui respon calon pengguna terhadap hasil pengembangan 

produk Buku Cergam Berbasis Keterampilan Proses dengan topik 

“Harmoni Alam Indonesiaku”. 
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2. Kegunaan Pengembangan 

1) Secara Teoritis 

Pengembangan Buku Cergam Berbasis Keterampilan Proses dengan 

topik “Harmoni Alam Indonesiaku” layak digunakan menurut 

validator ahli dan respon calon pengguna. 

2) Secara Praktis 

a. Sekolah  

Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu dapat memberikan 

sumber rujukan dan informasi yang komprehensif bagi 

kemajuan program pendidikan yang sedang dijalankan, 

khususnya dalam aspek sumber pembelajaran yang efektif. 

b. Guru 

Adapun manfaat penelitian ini bagi seorang guru yaitu dapat 

menjadi referensi  sumber belajar untuk dapat meningkatkan 

hasil belajar dan kemajuan proses pembelajaran terutama pada 

Mata Pelajaran IPAS. 

c. Siswa 

Manfaat dari adanya penelitian dan pengembangan sumber 

belajar ini bagi seorang siswa yaitu untuk meningkatkan 

keterampilan dalam belajar khususnya keterampilan proses 

supaya lebih bermakna dan juga menyenangkan. 

d. Penelitian 

Adapun manfaat dari adanya penelitian pengembangan sumber 

belajar ini untuk program penelitian yaitu sebagai tambahan 

wawasan dan pengetahuan mengenai berbagai sumber belajar 

alternatif yang dapat dikembangkan sesuai dengan karakteristik 

siswa dan kebutuhan mereka. Selain itu juga dapat menjadi 

sumber pengetahuan, rujukan, evaluasi, serta pengembangan 

pada penelitian selanjutnya. 
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D.  Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Adapun spesifikasi produk yang akan dikembangkan pada Buku Cergam 

Berbasis Keterampilan Proses dengan topik “Harmoni Alam Indonesiaku” 

ini adalah sebagai berikut ; 

1. Buku cergam ini terdiri dari komponen utama yaitu alur,  bahasa, dan 

ilustrasi cerita yang diintegrasikan dengan indikator elemen 

keterampilan proses IPAS, terdapat informasi edukatif berkaitan dengan 

cerita yang disajikan. 

2. Cerita pada buku ini disajikan dalam bentuk pembelajaran berbasis 

masalah dan diintegrasikan dengan indikator elemen keterampilan 

proses yang berkaitan dengan materi pembelajaran IPAS kelas V 

Sekolah Dasar pada Bab Harmoni dalam Ekosistem (IPA) yang 

bermuatan materi tentang ekosistem dan Bab Indonesiaku Kaya Raya 

(IPS) yang bermuatan materi kondisi geografis dan kekayaan alam 

Indonesia. 

3. Buku cergam ini terdiri dari tiga cerita yang berbeda yang dirangkum 

dalam satu tema besar yaitu “Harmoni Alam Indonesiaku” sebagai judul 

bukunya. 

4. Buku ini di desain dengan tampilan yang menarik dan sesuai dengan 

minat siswa. 

5. Ukuran Buku Cergam Berbasis Keterampilan Proses dengan topik 

“Harmoni Alam Indonesiaku” ini yaitu menggunakan ukuran B5. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi 

a. Buku Cergam Berbasis Keterampilan Proses dengan topik 

“Harmoni Alam Indonesiaku” dapat menjadi sumber belajar yang 

sesuai dengan Tujuan Pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka 

khususnya untuk memfasilitasi elemen keterampilan proses berpikir 

ilmiah siswa (keterampilan inkuiri) dengan pembelajaran berbasis 

masalah.  
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b. Buku Cergam yang dikembangkan menggunakan bahasa yang 

komunikatif, ilustrasi gambar yang jelas dan mendukung, konsep 

penyajian yang disesuaikan untuk mendukung keterampilan proses 

siswa (dari segi alur, bahasa, dan ilustrasi), terdapat informasi 

edukatif berkaitan dengan cerita yang disajikan. Sehingga dapat 

menjadi inovasi sumber belajar yang menarik dan bermakna. 

c. Konten cerita yang disajikan terintegrasi dengan indikator elemen 

keterampilan proses IPAS dan pembelajaran berbasis masalah 

sehingga hal ini menjadi salah satu ciri khas dari pengembangan 

sumber belajar ini serta dapat menjadi sumber belajar yang sesuai 

untuk mencapai tujuan pembelajaran IPAS.  

d. Pengembangan Buku Cergam Berbasis Keterampilan Proses dengan 

topik “Harmoni Alam Indonesiaku” divalidasi oleh dosen yang ahli 

dibidangnya sehingga efektif untuk diterapkan pada siswa usia 

sekolah dasar dan disesuaikan dengan jenjang kelasnya. 

2. Batasan pengembangan 

a. Pengembangan sumber belajar pada penelitian ini dibatasi hanya 

pada Pembelajaran IPAS kelas V Sekolah Dasar dari 2 bab yaitu Bab 

Harmoni dalam Ekosistem (IPA) yang bermuatan materi tentang 

ekosistem dan Bab Indonesiaku Kaya Raya (IPS) yang bermuatan 

materi kondisi geografis dan kekayaan alam Indonesia. 

b. Pengembangan sumber belajar ini diperuntukkan untuk kelas V 

Sekolah Dasar. 

c. Pengembangan sumber belajar ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE  yang dibatasi/diseminasi pada sekolah 

tempat penelitian. 

F. Definisi Istilah/ Definisi Operasional 

1. Buku Cergam 

Buku Cerita Bergambar atau Buku Cergam adalah buku cerita yang 

disajikan dengan menggunakan teks dan ilustrasi berupa gambar. 
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Gambar dan teks cerita yang tersaji tidak berdiri sendiri melainkan 

saling bergantungan agar menjadi sebuah kesatuan sendiri.19 

2. Keterampilan Proses 

Keterampilan proses adalah sebuah proses intensional dalam melakukan 

diagnosa terhadap situasi, memformulasikan permasalahan, mengkritisi 

suatu eksperimen dan menemukan perbedaan dari alternatif-alternatif 

yang ada, mencari opini yang dibangun berdasarkan informasi yang 

kurang lengkap, merancang investigasi, menemukan informasi, 

menciptakan model, mendebat rekan sejawat menggunakan fakta, serta 

membentuk argumen yang koheren.20 Dalam pendidikan sains, 

pembelajaran berbasis proses memiliki peran penting. Hal ini 

didasarkan pada pengakuan bahwa sains secara esensial didorong oleh 

pertanyaan, proses yang terbuka, kerangka berpikir yang dapat 

dipertanggungjawabkan, dan dapat diprediksi. Oleh karena itu siswa 

perlu mendapatkan pengalaman personal dalam menerapkan inkuiri 

saintifik supaya aspek fundamental IPAS ini dapat membudaya dalam 

dirinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
19 Ibid, hlm.23-24. 
20 Badan Standar Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, “Capaian Pembelajaran Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Fase A-Fase C.”, hlm. 8-9. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengembangan media Buku 

Cerita Bergambar (Buku Cergam) berbasis Keterampilan Proses dengan 

judul “Harmoni Alam Indonesiaku” yang telah melalui tahap validasi ahli 

materi, ahli media, penilaian respon praktisi, dan uji respon terbatas oleh 

siswa kelas V A SD IT Salsabila Al-Muthi’in. Maka dapat disimpulkan 

bahwa; 

1. Produk Buku Cerita Bergambar (Buku Cergam) berbasis Keterampilan 

Proses dengan judul “Harmoni Alam Indonesiaku” telah layak untuk 

digunakan berdasarkan hasil dari validasi ahli materi dan media. Hasil 

dari validasi ahli materi mendapatkan skor 45 dari 60 dengan persentase 

mencapai 75% yang mendapatkan kategori “Cukup Valid” dengan 

dilakukan revisi dalam skala kecil. Hasil dari validasi ahli media 

mendapatkan skor 50 dari 60 dengan persentase 83% yang 

mendapatkan kategori “Cukup Valid” dengan dilakukan revisi dalam 

skala kecil. Namun setelah dilakukan revisi dan penyempurnaan produk 

berdasarkan saran dan masukan dari validator ahli maka kualitas isi 

produk menjadi lebih baik sebelum diujicobakan kepada calon 

pengguna. Oleh karena itu produk yang telah melalui tahap revisi dan 

penyempurnaan dapat dinyatakan sangat layak untuk digunakan. 

2. Produk Buku Cerita Bergambar (Buku Cergam) berbasis Keterampilan 

Proses dengan judul “Harmoni Alam Indonesiaku” mendapat respon 

yang sangat baik berdasarkan hasil dari penilaian respon praktisi dan 

respon siswa melalui uji respon terbatas. Hasil penilaian dari respon 

praktisi mendapatkan skor 78 dari 84 dengan persentase mencapai 

92,85%, nilai tersebut mendapat predikat “Sangat Baik”. Melalui uji 

respon terbatas untuk menguji tingkat keterbacaan dan keberterimaan 

produk oleh siswa kelas V A SD IT Salsabila Al-Muthi’in, produk buku 

cergam telah mendapat skor penilaian secara keseluruhan yaitu 880 dari 
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1.040 oleh 26 siswa, dengan persentase mencapai 84,61%. Nilai 

tersebut mendapat predikat “Sangat Baik” yang artinya media buku 

cergam yang telah dikembangkan mendapat nilai keterbacaan dan 

keberterimaan yang sangat tinggi oleh siswa kelas V A SD IT Salsabila 

Al-Muthi’in. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan sebagai berikut; 

1. Materi yang dimuat dalam Buku Cerita Bergambar (Buku Cergam) 

berbasis Keterampilan Proses dengan judul “Harmoni Alam 

Indonesiaku” ini hanya mencakup materi pada 2 bab pembelajaran 

IPAS yaitu materi ekosistem (IPA) dan materi kondisi geografis & 

kekayaan alam Indonesia (IPS). Materi tersebut hanya diperuntukkan 

untuk pembelajaran IPAS kelas V Sekolah Dasar (Fase C). 

2. Desain ilustrasi gambar pada buku cergam yang dikembangkan hanya 

menggunakan fitur AI Image Generation pada aplikasi online Google 

Gemini melalui laman websitenya, sehingga terdapat keterbatasan pada 

hasil gambar yang muncul sesuai prompt yang dibuat. Hasil gambar 

tersebut terkadang tidak sesuai harapan atau konsep dari peneliti 

sehingga perlu berulang kali menyesuaikan kembali dengan prompt 

yang telah dibuat. Selain itu juga tidak bisa menambahkan atau 

mengedit secara langsung hasil gambar sesuai kebutuhan. Namun jika 

harus diedit atau diperbaiki maka harus melakukan generate an image 

kembali dengan prompt yang sesuai. 

3. Keterbatasan keterampilan peneliti dalam membuat desain grafis pada 

buku cergam yang mencakup antara lain ilustrasi gambar, tata letak 

(layout), kreatifitas pembuatan konsep, alur, dan narasi dialog dalam 

cerita, maupun jenis aplikasi desain grafis yang digunakan. Sehingga 

desain yang dihasilkan masih kurang maksimal. Selain itu juga karena 

kurangnya referensi kreasi mulai dari desain cerita, ilustrasi, maupun 
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konsep tata letak (layout) pada desain buku cergam yang 

dikembangkan. 

4. Pengembangan media buku cergam hanya sampai pada tahap menguji 

kelayakan media yang dikembangkan, tidak sampai pada menguji 

keefektifan penggunaan media buku cergam ini. 

C. Saran  

Berdasarkan dari keterbatasan tersebut, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan yaitu sebagai berikut; 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk membuat desain buku 

cergam pada materi pembelajaran IPAS yang lainnya dan dilanjutkan 

sampai dengan menguji keefektifan media yang dikembangkan. Supaya 

media yang dikembangkan dapat lebih bermanfaat dan dapat mengukur 

proses serta hasil belajar siswa.  

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah dan 

mengoptimalkan keterampilan desain grafis yang dimiliki supaya 

desain yang dihasilkan lebih maksimal. Kemudian disarankan untuk 

memperbanyak referensi kreasi desain buku cergam supaya desain yang 

dihasilkan lebih optimal dan inovatif. 

3. Bagi guru dan sekolah, media buku cergam ini dapat menjadi inovasi 

media pembelajaran IPAS khususnya pada elemen keterampilan proses 

IPAS yang dapat digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik dan minat siswa. 
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